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Abstrak 

Kinerja Keuangan (Financial Performance) ialah gambaran umum keadaan sebuah keuangan 

perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga 

dapat melihat prospek, pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan 

mengandalkan sumber daya yang ada. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data kuantitatif 

dan sekunder yang didapat dari laporan keuangan. Populasi yang menjadi obyek penelitian ini adalah 

perusahaan farmasi yang terdapat di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2020. Teknik 

pengambilan sampel menggunakan teknik purposive  sampling dan jumlah sampel analisis data yang 

digunakan analisis regresi linear berganda. Berdasarkan hasil analisis penelitian dan pengujian dapat 

disimpulkan bahwa dewan komisaris, likuiditas dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan sedangkan leverage berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Kata kunci: Dewan komisaris; leverage; likuiditas; ukuran perusahaan 

 

The influence of corporate governance on financial performance in 2015-2020 in 

pharmaceutical companies 
 

Abstract 

Financial Performance is a general description of the state of a company's finances that can 

measure the success of a company in generating profits, so that it can see the prospects, growth, and 

potential for good development of the company by relying on existing resources. The data used in this 

study are quantitative and secondary data obtained from financial statements. The population that is 

the object of this research are pharmaceutical companies listed on the Indonesia Stock Exchange 

(IDX) for the 2015-2020 period. The sampling technique used was purposive sampling technique and 

the number of samples for data analysis used multiple linear regression analysis. Based on the results 

of research analysis and testing, it can be concluded that the board of commissioners, liquidity and 

firm size have no effect on financial performance, while leverage has an effect on financial 

performance. 
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PENDAHULUAN 

Tata kelola perusahaan (Corporate Governance) adalah interaksi antara agen dalam perusahaan 

dengan dewan perusahaan, prinsipal, dan stakeholder (OECD, 2015). Tata kelola perusahaan adalah 

suatu subjek yang memiliki banyak aspek, salah satu topik utama dalam tata kelola perusahaan yaitu 

menyangkut masalah akuntabilitas dan tanggung jawab mandat, khususnya implementasi padoman 

dan mekanisme untuk memastikan perilaku yang baik dan melindungi kepentingan pemegang saham. 

Kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat 

mengukur keberhasilan suatu perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat prospek, 

pertumbuhan, dan potensi perkembangan baik perusahaan dengan mengandalkan sumber daya yang 

ada. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil apabila telah mecapai standar dan tujuan yang telah 

ditetapkan. 

Analisis rasio keuangan adalah proses penentuan operasi yang penting dan karakteristik 

keuangan dari sebuah perusahaan dari data akuntansi dan laporan keuangan Riyanto (1992) dalam 

Liora (2014). Terdapat beberapa rasio keuangan yang dapat digunakan seperti rasio pofitabilitas, 

likuiditas, solvabilitas dan rasio aktivitas. Pada penelitian ini rasio yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah rasio profitabilitas yaitu rasio profitbilitas dengan rumus Return on asset. 

Beberapa hasil penelitian mengenai kinerja keuangan, terlihat hasil yang cukup beragam yang juga 

dipengaruhi perbedaan variabel yang digunakan oleh masing-masing peneliti. Selain itu perbedaan 

hasil penelitian dari penelitian sebelumnya menjadi alasan penulis ingin menguji kembali mengenai 

kinerja keuangan.Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis Dewan Komisaris, Leverage, Likuiditas 

dan Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan. 

METODE 

Populasi dalam penelitian ini adalah Perusahaan Farmasi yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode 2015-2019. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebanyak 9 perusahaan 

farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Sehingga jumlah sampel adalah sebanyak 45 dengan 

Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini menggunakan metode purposive sampling yaitu 

sampel atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria sampel yang telah ditentukan. 

Adapun kriteria pengambilan sampel adalah sebagai berikut 1. Perusahaan farmasi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia (BEI) periode 2015-2019. 2. Perusahaan farmasi yang menggunakan annual 

report selama periode 2015-2019 dan tidak mengalami kerugian. 3. Perusahaan farmasi yang 

menerbitkan annual report secara bertutrut-turut yang menggunakan mata uang rupiah dalam laporan 

keuangan selama 2015-2019. 4. Perusahaan yang menampilkan data variabel yang dapat digunakan 

untuk menganalisis pengaruh Dewan Komisaris, Leverage, Likuiditas dan Firm Size terhadap Kinerja 

Keuangan. 

Variabel dan Pengukuran 

Kinerja Keuangan (Y) 

Menurut Fahmi (2013) Kinerja Keuangan adalah suatu analisis yang dilakaukan untuk melihat 

sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan aturan-aturan pelaksanaan keuangan secara baik 

dan benar selain itu kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan pada suatu 

periode tertentu baik menyangkut aspek penghimpunan dana maupun penyaluran dana, yang biasanya 

diukur dengan indikator kecukupan modal, likuiditas, dan profitabilitas. Variabel Dependen pada 

penelitian ini diukur dengan menggunakan rumus Return on Aset menurut Kasmir (2010) rumus 

Return on aset adalah sebagai berikut: 

ROA = 
𝑳𝒂𝒃𝒂 𝑩𝒆𝒓𝒔𝒊𝒉

𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑨𝒔𝒆𝒕
 

Dewan Komisaris (X1) 

Menurut Iqbal (2012) dalam (Antoni et al., 2020) “pada dasarnya ukuran dewan komisaris 

adalah banyaknya jumlah total anggota dewan komisaris pada perusahaan, baik yang berasal dari 

internal maupun dari eksternal perusahaan. Ukuran dewan komisaris diukur dengan menggunakan 

indikator jumlah anggota dewan komisaris pada suatu perusahaan. Adapun dalam penelitian ini rumus 

untuk menghitung ukuran dewan komisaris diukur dari jumlah total dewan komisaris yang ada 

didalam perusahaan yang telah dicantumkan dalam laporan tahunan: 
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Dewan Komisaris = Jumlah Anggota Dewan Komisaris 

Leverage (X2) 

Menurut Sartono (2010), berbagai rasio finansial dapat digunakan untuk mengukur risiko dalam 

hubungannya dengan perusahaan yang menggunakan leverage dalam struktur modalnya. Semakin 

rendah rasio hutang maka semakin bagus perusahaan itu. Artinya sebagian kecil aset perusahaan yang 

dibiaya dengan hutang. Begitu juga sebaliknya, semakin besar rasio ini berarti makin besar pula 

leverage perusahaan. Formula leverage bisa dihitung sebagai berikut: 

DER = 
𝑻𝒐𝒕𝒂𝒍 𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 

𝑬𝒌𝒖𝒊𝒕𝒂𝒔
 

Likuiditas (X3) 

Likuiditas merupakan suatu indikator mengenai kemampuan perusahaan untuk membayar 

semua kewajiban finansialnya pada saat jatuh tempo. Agar menghasilkan current ratio yang baik, 

manajemen harus memperhatikan beberapa faktor: jenis usaha, cash flow, maupun tingkat kredibilitas 

perusahaan (Moeljadi, 2006). Variabel Likuiditas dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan 

Current Ratio (CR) menurut Sudana (2011) dengan rumus sebagai berikut: 

Current Ratio = 
𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑨𝒔𝒔𝒆𝒕(𝑨𝒌𝒕𝒊𝒗𝒂 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓)

𝑪𝒖𝒓𝒓𝒆𝒏𝒕 𝑳𝒊𝒂𝒃𝒊𝒍𝒊𝒕𝒊𝒆𝒔(𝑯𝒖𝒕𝒂𝒏𝒈 𝑳𝒂𝒏𝒄𝒂𝒓)
 

Ukuran Perusahaan(X4)  

Menurut Ibrahim (2008), ukuran perusahaan adalah gambaran besar kecilnya perusahaan yang 

ditentukan berdasarkan ukuran nominal, misalnya jumlah kekayaan dan total penjualan perusahaan 

dalam satu periode penjualan, maupun kapitalisasi pasar. Pengelompokan perusahaan atas dasar skala 

operasi (besar dan operasi) dapat dipakai oleh investor sebagai salah satu variabel dalam menentukan 

keputusan. Ukuran perusahaan merupakan seberapa besar asset yang dimiliki oleh perusahaan. 

Semakin besar ukuran perusahaan, dapat dipastikan semakin besar juga dana yang dikelola dan 

semakin kompleks pula pengelolaannya. Formula ukuran perusahaan (size) bisa dihitung sebagai 

berikut: 

Ukuran Perusahaan = Ln (Total Aset)  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil Uji Deskriptif 

Tabel 1. 

Hasil Uji Normalitas 

Variabel N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

DK 39 3,00 7,00 5,0769 1,38383 

DER 39 ,08 173,24 46,1744 54,76092 

CR 39 ,28 465,77 182,6574 170,87175 

SIZE 39 12,34 30,64 26,5379 4,93318 

ROA 39 -,07 16,10 8,4569 4,07771 

Dari hasil uji pengujian ini dapat dilihat yaitu: 

Dewan Komisaris (X1) 

Pada variabel Dewan Komisaris (DK) memiliki 39 data, dengan nilai minimum 3,00 nilai 

maksimum 7,00 dan nilai rata-rata 5,0769 serta standar deviationnya 1,38383. 

Leverage (X2) 

Pada variabel Leverage (DER) memiliki 39 data, dengan nilai minimum ,08 nilai maksimum 

173,24 dan nilai rata-rata 46,1744 serta standar deviation 54,76092. 

Likuiditas (X3) 

Pada variabel Likuiditas (CR) memiliki 39 data, dengan nilai minimum ,28 nilai maksimum 

465,77 dan nilai rata-rata 182,6574 serta standar deviation 170,87175. 

Ukuran Perusahaan (X4) 

Pada variabel Ukuran Perusahaan (UK) memiliki 39 data, dengan nilai minimum 12,35 nilai 

maksimum 30,64 dan nilai rata-rata 26,5379 serta standar deviation 4,93318. 

Kinerja Keuangan (Y) 
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Pada variabel dependen penelitian ini yaitu Kinerja Keuangan (ROA) memiliki 39 data, dengan nilai 

minimum -,07 nilai maksimum 16,10 nilai rata-rata 8,4569 dan standar deviation 4,07771. 

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas 

Tabel 2. 

Hasil Uji Normalitas 

Model Kolmogorov-Smirrov Sig. Kriteria Keterangan 

Unstandardized Residual  0,554  0,919  >0,05 Berdistribusi Normal  

Dari hasil uji pengujian ini dapat dilihat yaitu: 

Berdasarkan tabel diatas, dapat diketahui bahwa nilai signifikansi Kolmogrov Smirnov (K-S) 

adalah 0,554, artinya bahwa nilai tersebut lebih besar dari 0,05 yang berarti bahwa data berdistribusi 

normal. 

Uji Autokerlasi 

Tabel 3. 

Hasil Uji Autokorelasi 

 Unstandardized Residual Standar Keterangan 

Asymp. Sig.(2-tailed) 0,105 >0,05 Tidak terjadi Autokorelasi 

Dari hasil uji pengujian ini dapat dilihat yaitu: 

Berdasarkan tabel hasil uji autokorelasi diatas, menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 0,105 

> 0,05. Sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi. 

Uji Multikolinearitas 

Tabel 4. 

Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Tolerance Krit VIF Krit Keterangan 

DK 0,621 > 0,1 1,610 < 10 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

DER 0,632 > 0,1 1,581 < 10 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

CR 0,925 > 0,1 1,081 < 10 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

UP 0,902 > 0,1 1,108 < 10 Tidak Terjadi Multikolinieritas 

Dari hail uji pengujian ini dapat dilihat yaitu: 

Berdasarkan tabel uji multikolinieritas diatas, diketahui bahwa nilai tolerance nya lebih dari 0,1 

dan nilai VIF kurang dari 10. Sehingga, disimpulkan bahwa seluruh variabel independen tidak terjadi 

multikolinieritas. 

Uji Heterokedastisitas 

Tabel 5. 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Variabel Sig. Kriteria Keterangan 

DK 0,158 Sig > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

DER 0,327 Sig > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

CR 0,948 Sig > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

UP 0,426 Sig > 0,05 Tidak Terjadi Heteroskedastisitas 

Dari hasil uji pengujian dapat dilihat yaitu: 

Berdasarkan tabel uji heteroskedatisitas diatas, diketahui bahwa nilai Asymp.Sig (2-tailed) nya 

lebih dari 0,05. Karena keempat variabel independen yaitu DK sebesar 0,158, DER sebesar 0,327, CR 

sebesar 0,948, UP sebesar 0,426. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa seluruh variabel independen  

tidak terjadi heteroskedastisitas. 
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Analisis Regresi Linier Berganda 

Model Regresi 

Tabel 6. 

Hasil Uji Analisis Linier Berganda 

Variabel Unstandardized Coefficients 

 B 

(Constant) 2,546 

DK 0,785 

DER -0,042 

CR 0,002 

UP 0,133 

Berdasarkan hasil uji regresi diatas, adapun persamaan regresi sebagai berikut: 

ROA = 2,546 + 0,785 DK – 0,042 DER + 0,002 CR + 0,133 UP 

Nilai konstanta sebesar 2,546 berarti jika nilai dewan komisaris, leverage, likuiditas dan ukuran 

perusahaan = 0, maka kinerja keuangan tidak meningkat atau sama dengan 2,546. 

Nilai koefisien regresi variabel dewan komisaris bernilai positif yaitu sebesar 0,785. Dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan dewan komisaris sebesar 1 satuan, maka nilai dari kinerja 

keuangan akan meningkat sebesar 0,785 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

Nilai koefisien regresi variabel leverage bernilai negatif yaitu sebesar -0,042. Dapat diartikan 

bahwa setiap penurunan leverage sebesar 1 satuan, maka nilai dari kinerja keuangan akan menurun 

sebesar 0,042 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan.  

Nilai koefisien regresi pada variabel likuiditas bernilai positif yaitu sebesar 0,002. Dapat 

diartikan bahwa setiap peningkatan likuiditas sebesar 1 satuan, maka nilai dari kinerja keuangan akan 

meningkat sebesar 0,002 satuan dengan asumsi variabel bebas lainnya konstan. 

Hasil Uji Kelayakan Model 

Tabel 7. 

Hasil Uji Kelayakan Model 

Variabel Fhitung Ftabel Sig. Krit Keterangan 

DK, DER, CR, UP 14,228 2,649 0,000 < 0,05 Model layak 

Pada tabel Uji F diatas menunjukkan nilai F hitung lebih besar dari pada F tabel sebesar (14,228 

> 2,649) dan nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 ( 0,000 < 0,05)  maka Ho ditolak da Ha diterima, 

dengan demikian model regresi yang digunakan dalam penelitian dinyatakan layak. 

Hasil Uji Hipotesis 

Tabel 8. 

Hasil Uji Hipotesis 

Hipotesis Thitung Ttabel Sig. Kriteria Keterangan 

DK (H1) 2.003 2.032 0,53 < 0,05 Ha Ditolak 

DER (H2) 4,257 2.032 0,000 < 0,05 Ha Diterima 

CR (H3) 0,690 2.032 0,495 < 0,05 Ha Ditolak 

UP (H4) 1,456 2.032 0,155 < 0,05 Ha Ditolak 

Berdasarkan tabel hasil uji t diatas, dapat diartikan berdasarkan hipotesis yang terbentuk sebagai 

berikut: 

Pengaruh Dewan Komisaris  terhadap Kinerja Keuangan 

Dalam penelitian ini hipotesis pertama yang dirumuskan adalah dewan komisaris berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil uji dan perhitungan diatas, variabel dewan komisaris 

memiliki nilai t hitung sebesar 2,003. Sedangkan t tabel sebesar 2,032. Ternyata t hitung lebih kecil 

dari t tabel (2,003 < 2,032) dan nilai signifikasi sebesar 0,53 yang berarti lebih besar 0,05, dengan 

begitu dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

H1 ditolak.  
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Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan 

Dalam penelitian ini hipotesis kedua yang dirumuskan adalah leverage berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Berdasarkan hasil uji dan perhitungan diatas, variabel leverage memiliki nilai t 

hitung sebesar 4,257. Sedangkan t tabel sebesar 2,032. Ternyata t hitung lebih besar dari t tabel (4,257 

< 2,032) dan nilai signifikasi sebesar 0,000 yang berarti lebih kecil 0,05, dengan begitu leverage  

berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Maka dapat disimpulkan bahwa H2 diterima. 

Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 

Dalam penelitian ini hipotesis ketiga yang dirumuskan adalah likuiditas berpengaruh terhadap 

kinerja keuangan. Berdasarkan hasil uji dan perhitungan diatas, variabel likuiditas memiliki nilai t 

hitung sebesar 0,690. Sedangkan t tabel sebesar 2,032. Ternyata t hitung lebih kecil dari t tabel (2,003 

< 2,032) dan nilai signifikasi sebesar 0,495 yang berarti lebih besar 0,05, dengan begitu dewan 

komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Maka dapat disimpulkan bahwa H3 ditolak. 

Pengaruh Ukuran Prusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Dalam penelitian ini hipotesis keempat yang dirumuskan adalah ukuran perusahaan berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan hasil uji dan perhitungan diatas, variabel ukuran perusahaan 

memiliki nilai t hitung sebesar 1,456. Sedangkan t tabel sebesar 2,032. Ternyata t hitung lebih kecil 

dari t tabel (1,456 < 2,032) dan nilai signifikasi sebesar 0,155 yang berarti lebih besar 0,05, dengan 

begitu dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Maka dapat disimpulkan bahwa 

H4 ditolak. 

Tabel 9. 

Hasil Uji Koefisien Determinasi 

Model Adjusted R Square Keterangan 

1 0,582 Variabel dependen dipengaruhi sebesar 58,2% oleh variabel independen 

Nilai Adjusted R Square didapat 0,582 artinya persentase sumbangan pengaruh variabel dewan 

komisaris, leverage, likuiditas, ukuran perusahaan terhadap kinerja keuangan sebesar 58,2%, 

sedangkan sisanya dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diikutkan dalam penelitian ini. 

Pengaruh Dewan Komisaris terhadap Kinerja Keuangan 

Pengujian dewan komisaris tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan 

karena setiap jumlah kepemilikan pemegang saham perusahaan tidak mempengaruhi keuntungan 

perusahaan dan penelitian sejalan  (Mahiswari & Nugroho, 2014). 

Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan 

Pengujian leverage berpengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan karena perusahaan memanfaatkan utang untuk mengurangi benban pajak yang 

dibebankan dan penelitian sejalan  (Nopitasari, Tiorida, & Sarah, 2017) 

Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 

Pengujian likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan karena 

perusahaan yang mempunyai likuiditas yang baik tidak mempegaruhi kinerja keuangan dan penelitian 

sejalan  (Tampubolon, 2015). 

Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Pengujian size berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Hal ini 

menunjukkan karena perusahaan memiliki total asset semakin besar dana yang dibutuhkan untuk 

kegiatan operasionalnya semakin besar dan penelitian sejalan  (Makhdalena, 2012). 

SIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh dewan komisaris, likuiditas, leverage, size 

terhadap kinerja keuangan. Dari populasi sebanyak 9 perusahaan dengan mengambil sampel penelitian 

ini sebanyak 8 perusahaan perusahaan farmasi yang terdaftar di BEI tahun 2015-2019. Alat yang 

digunakan adalah analisis regresi berganda yang menghasilkan bahwa hasil uji t dewan komisaris 

tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan, leverage berpengaruh positid dan signifikan terhadap 

kinerja keuangan, likuiditas tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Size berpengaruh negatif 

dan signifikan terhadap kinerja keuangan. Kontribusi dewan komisaris, likuiditas, leverage, size 

terhadap kinerja keuangan sebesar 51,7%. 
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